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Pemkab,” ungkap Haryanto.

bisa menggelar simulasi PTM,” jelasnya.

dak bisa ikut simulasi PTM,” tandasnya.

Vaksinasi di Pati Baru 22%

KR-Alwi Alaydrus
Bupati Haryanto membuka vaksinasi Covid-19 unr-
tuk 2.000 warga di RS Fastabiq Pati.

PATI (KR) - Program percepatan vaksinasi Covid-19
sampai saat ini belum seimbang antara distribusi vaksin
dari pusat dan sasaran yang ada di daerah. Akibatanya,
vaksinasi di Pati sampai saat ini baru mencapai 1.520.-
436 warga (22 persen). "Di Pati, setiap ada distribusi
vaksin yang langsung didistribusikan ke tenaga kese-
hatan yang ada 60 vaksinator. Setiap hari, kami dijatah
minimal 200 dosis vaksin. Padahal di Pati ada 29 Pus-
kesmas,” kata Bupati Pati H Haryanto SH MM MSi, Se-
nin (6/9), saat membuka pelayanan 2.000 vaksinasi un-
tuk masyarakat di RSU Fastabiq Sehat Pati.

Bupati mengakui, kalau tidak ada peran dari ormas,
TNI dan Polri, Pemkab Pati akan semakin berat melak-
sanakan vaksinasi. Adanya program vaksinasi yang di-
selenggarakan TNI, Polri dan Ormas, sangat membantu

SIMULASI PTM DI SUKOHARJO
450 Sekolah Dasar Ajukan Izin

SUKOHARJO (KR) - Sebanyak 450 Sekolah Dasar
(SD) negeri dan swasta di Kabupaten Sukoharjo meng-
ajukan izin simulasi Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
mulai 13 September. Izin diajukan oleh Dinas Pendidik-
an dan Kebudayaan (Disdikbud) Sukoharjo ke Pemkab
Sukoharjo. Kepala Disdikbud Sukoharjo, Darno menga-
takan SD harus memenuhi persyaratan dan mendapat
izin dari bupati untuk bisa menggelar simulasi PTM.
Persiapan juga dilakukan Disdikbud Sukoharjo dengan
verifikasi dan visitasi di 450 SD negeri dan swasta terse-
but. "Pengecekan dilakukan berkaitan dengan protokol
kesehatan pencegahan penyebaran virus korona. Sara-
na dan prasarana harus dilengkapi pihak sekolah untuk

"Menurut Darno, simulasi PTM di tingkat SD akan di-
laksanakan sangat ketat. Satu sekolah maksimal 30
persen kehadiran siswa. Teknisnya paling banyak 28
siswa yang akan dibagi dalam dua kelas. Masing-ma-
sing kelas hanya akan masuk sekolah seminggu sekali
karena jam belajar dibatasi hanya empat jam dengan
pembagian 30 menit setiap mata pelajaran. "Kalau ada
sekolah yang belum lolos verifikasi akan ditinggal dan ti-

TEMANGGUNG (KR) -
Petani tembakau berharap
cuaca terus mendukung un-
tuk budidaya dan pengola-
han tembakau menjadi ra-
jangan kering, serta perusa-
haan rokok dapat menyer-
apnya dengan harga yang
menguntungkan.

Seorang petani temba-
kau, Sutopo mengatakan
cuaca saat ini masih men-
dukung dalam proses penu-
aan daun tembakau di la-
han, sebelum tepat untuk di-
petik yang kemudian dipro-
ses menjadi tembakau ra-
jangan kering.

"Harapan petani, mata-
hari bersinar terik dan tidak
hujan agar proses menjadi
tembakau kering sempur-
na,” kata petani warga Du-
sun Lamuklegok Desa Le-
goksari Kecamatan Tlogo-
mulyo, Senin (6/9).

Menurutnya, panen tem-
bakau lereng Gunung Sum-
bing di Desa Legoksari telah
mencapai 50 persen. Arti-

(Cuk)

Guru besar Fakultas
Hukum Unsoed, Prof Hib-
nu Nugroho saat dihubu-
ngi, Selasa (7/9), mengata-
kan salah satu alasan pen-
ganugerahkan gelar profe-
sor tersebut didasari per-
aturan Kemenristekdikti
yang memperbolehkan hal
itu. “Alasan praktisnya,

(Mam) . A
bahwa beliau selama ini

KUALITAS TEMBAKAU TEMANGGUNG MENINGKAT

nya, 50 persen daun telah
dipetik. Daun yang tersisa di
pohon adalah yang berkua-
litas bagus dengan kan-
dungan nikotin dan tar ting-
gi. "Daun ini jika di proses
akan masuk pada totol D, E
ke atas,” ungkap Sutopo.

Dia berharap cuaca yang
bagus berdampak pada ter-
capainya tembakau rajan-
gan kering berkualitas de-
ngan kandungan nikotin
dan tar tinggi sehingga ter-
serap di perusahaan rokok.
Diharapkan peningkatan
kualitas tembakau juga di-
ikuti peningkatan harga jual.

Ketua APTI Temanggung,
Wirawan menyebutkan saat
ini pihaknya terus meman-
tau penyerapan tembakau
rakyat di gudang perwakilan
pabrik rokok di Temang-
gung. "Ada pabrik rokok
yang masih lesu dalam pe-
nyerapan, sehingga harga
tembakau masih belum ber-
pihak pada petani,” jelas-
nya.

Dia berharap, pabrik ro-
kok dapat mempercepat pe-
nyerapan dan membelinya
dengan harga yang meng-
untungkan sehingga petani
dapat meningkat kesejahte-
raannya.

Kepala Dinas Ketahanan
Pangan Pertanian dan Per-
ikanan Kabupaten Temang-
gung Joko Budi Nuryanto
mengatakan pada musim
tahnam 2021 luas area ta-
naman tembakau tercatat
18 ribu hektare, 40 persen
di antaranya merupakan va-
rietas kemloko yang direko-
mendasikan pemerintah.

"Produktivitas tembakau
di Temanggung tahun ini di-
taksir mencapai 0,6 ton per
hektare. Sedikit menurun di-
banding tahun sebelumnya
yang hampir 0,8 ton perhek-
tare,” kata dia.

Dia mengatakan meski
turun tetapi untuk lahan de-
ngan pupuk komplit, leng-
kap dan dosisnya pas betul
bisa mencapai 1,1 ton per

Harga Belum Memihak Petani

L

KR-Zaini Arrosyid

Proses pemasaran tembakau di gudang perwakilan
pabrik rokok di Temanggung.

hektare. Hanya petani ung-
gulan yang bisa mencapai
produktifitas tersebut, na-
mun dengan catatan cuaca
mendukung.

Dia menyampaikan pada
musim tahun ini diawai de-
ngan cuaca yang kurang
mendukung yakni ada hu-
jan, sehingga daun kembali

DARI UNSOED PURWOKERTO

adalah dosen luar biasa
Fakultas Hukum Unsoed,”
jelas Prof Hibnu.

Alasan lainnya, lanjut
Rektoe Unsoed, yakni keil-
muan yang menjadikan
ST Burhanuddin layak
mendapatkan gelar Profe-
sor Kehormatan dari Un-
soed. Salah satunya, ino-
vasi dalam penerapan res-

PURWOKERTO (KR) - Universitas Jenderal Soedirman (Un-
soed) Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah akan memberikan
gelar Profesor Hukum Pidana kepada Jaksa Agung ST Burhanud-
din. Pengukuhan gelar Profesor rencananya akan dilaksanakan se-
cara hibrid di Auditorium Graha Widyatama Unsoed, Jumat (10/9).

torative justice (RJ). "Pak
Burhanuddin mempunyai
keilmuan yang luar biasa
dalam penerapan restora-
tive justice.

Jika RJ diterapkan ma-
ka ke depan dapat mengu-
rangi over kapasitas di
lembaga pemasyarakatan
yang ada di Indonesia. Se-
tidaknya, hingga saat ini

KR-Istimewa

Prof ST Burhanuddin

muda, proses penuaan
daun tertunda. Dampaknya
daun tidak lekas tebal tetapi
menjadi bunga atau warna
daun menjadi memerah.
"Daun tidak tebal ini me-
ngurangi produktivitas, saat
ini juga tidak ada totol A dan
B tetapi plangsung C,” kata
dia. (Osy)

Jaksa Agung Dapat Gelar Profesor

Jaksa Agung sudah mem-
berikan RJ sekitar 320
perkara dengan penyele-
saian mediasi,” ungkap-
nya.

Prof Hibnu menambah-
kan, jika kewenangan pen-
erapan 10 persen saja dari
perkara RJ, maka sudah
dapat mengurangi banyak
over kapasitas di Lembaga
Pemasyarakatan (LP)
yang ada di Indonesia.

“Ttu akan membantu pe-
merintah dalam mengu-
rangi penghuni lembaga
pemasyarakatan,” tandas-
nya. (Dri)

HUKUM

HINDARI KEJARAN PETUGAS KPH MANTINGAN
Pencuri Kayu Berenang Seberangi Sungai

REMBANG (KR) - Aksi kejar-kejaran
antara petugas dengan pelaku pencuri-
an, berlangsung bak di film kejahatan.
Seperti kejadian di petak 121 Mantingan
Rembang, pencuri kayu jati sampai me-
ninggalkan kendaraannya dan kemudian
berenang di sungai ketika terpojok di per-
batasan Hutan Pamotan.

“Petugas kami gagal menangkap pela-
ku pencurian kayu jati di petak 121 Man-
tingan. Tapi berhasil mengamankan ba-
rang bukti,” ungkap Wakil Administratur
KPH Mantingan, Dwi Anggoro Kasih,
Senin (6/9).

Komandan Regu (Danru) Polmob,
Agung Tatang, mengatakan ia bersama
anggotanya melakukan patroli di daerah
Bagian Kesatuan Pemangkuan Demaan
Kecamatan Gunem.

Kemudian petugas mencurigai ada
pencurian kayu jati di petak 121. Untuk
mempermudah penangkapan, petugas
menunggu sampai kayu sudah ditata di
atas sepeda motor pelaku.

Namun ketika akan disergap, ternyata
pencuri telah siap. Pelaku memacu sepe-
da motornya sampai menuju Desa Pamo-
tan. "Pelaku terpojok karena jalan buntu.
Padahal kondisi malam hari, malah pela-
ku terus meloncat dari kendaraan dan
terjun ke sungai,” jelas Agung Tatang.

Meski gagal menangkap tersangka pen-
curian kayu jati, namun Polisi Hutan (Pol-
hut) Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH)
Mantingan berhasil mengamankan ba-
rang bukti berupa 2 unit sepeda motor
berikut kayu jati, gergaji, SIM dan KTP
yang diduga milik pelaku. (Cuk/Ags)

Pengedar Pil Koplo Ditangkap Polisi

TEMANGGUNG (KR) - Petugas Sa-
tuan Narkoba Polres Temanggung me-
nangkap seorang pengedar obat terla-
rang daftar G, IK (25) warga Parakan
Kauman Parakan Temanggung. Dari ter-
sangka petugas menyita barang bukti an-
tara lain 1300 butir pil koplo, alat komu-
nikasi dan uang tunai.

Kapolres Temanggung, AKBP Burha-
nuddin, mengatakan tersangka telah la-
ma menjadi target operasi dari jajaran
Polres Temanggung.

IK selama ini sebagai pengedar pil daf-
tar G dengan sasaran pemuda dan anak
sekolah. ”Konsumen ada yang bekerja di
perusahaan dan ada pula pelajar,” jelas-
nya, Selasa (7/9).

Diungkapkan, beberapa hari lalu petu-
gas mendapat informasi tentang transak-

KR-Zaini Ar;osyid
Tersangka beserta barang bukti ke-
Jahatan.

si penjualan obat daftar G yang dilaku-
kan tersangka. Petugas kemudian meng-
ecek dan menangkap tersangka berikut
barang bukti yakni pil warna putih berlo-
go huruf Y/Pil Yarindo dan Tramadol
yang disimpan di rumahnya.

Secara rinci barang bukti yang dia-
mankan antara lain dua botol plastik pil
Yarindu berisi 1000 butir, pil Tramadol
berisi 310 kapsul, alat komunikasi seba-
gai media transaksi dan uang tunai.

"Tersangka ini memesan pil daftar G
dan dikirim melalui jasa pengiriman pa-
ket. Pil selanjutnya dijual kembali pada
konsumennya,” ungkapnya.

Kasat Narkoba Polres Temanggung,
AKP Bambang Sulistyo, mengatakan ter-
sangka dijerat dengan Pasal 196 jo Pasal
98 ayat (2) dan ayat (3), Subsider Pasal
197 jo Pasal 106 ayat (1), Lebih Subsider
Pasal 198 jo Pasal 108 UU RI No 36 ta-
hun 2009 tentang Kesehatan. "Tersangka
terancam hukuman pidana penjara 10
tahun dan pidana denda Rp 1 miliar,” je-
lasnya.

Tersangka IK (25) mengatakan mem-
beli pil daftar G melalui media sosial.
Harga pil tersebut termasuk murah dan
jika dijual kembali pada warga di Te-
manggung dengan cara diecer akan me-
nguntungkan. "Keuntungan berlipat ti-
ga, saya tertarik membeli dan menjual-
nya,” ujarnya. (Osy)

Alap-alap Mesin Traktor Dibongkar

PURWOREJO (KR) - Petugas Satreskrim Polres Pur-
worejo mengungkap kasus pencurian sejumlah mesin trak-
tor milik petani di Purworejo. Empat tersangka berinisial
Pan alias Acun (31), Luk (19), Ary (19) dan Bag (19), di-
amankan dengan barang bukti empat mesin traktor hasil

curian.

Pengungkapan perkara itu ber-
awal dari laporan pencurian mesin
traktor yang terjadi di persawahan
Desa Candisari Kecamatan Banyu-
urip. "Korban melaporkan jika me-
sin diesel traktor yang diparkir di te-
ngah sawah, raib dicuri,” ungkap
Kasat Reskrim Polres Purworejo
AKP Agus Budi Yuwono, Selasa
(7/9).

Menurutnya, para tersangka ti-
dak mengambil seluruh traktor. Me-
reka hanya mempretel bagian mesin
diesel dan meninggalkan roda serta
rangka traktor di lokasi kejadian.
Petugas melakukan penyelidikan
dan berhasil menangkap kawanan
tersangka.

Kepada petugas, para tersangka
mengaku sudah beraksi di empat
lokasi dan berhasil menggasak em-
pat diesel traktor. Sebelum beraksi,
ketua komplotan berinisial Pan, ber-
keliling Kabupaten Purworejo men-
cari calon sasaran. Ketika menemu-
kan target, tersangka Pan menghu-
bungi tiga kawannya dan melaku-

kan aksinya. "Mereka mengguna-
kan peralatan bengkel seperti kunci
pas dan kunci ring, lalu mesin hasil
curian dijual secara daring. Setiap
unit laku terjual Rp 6 juta,” ujarnya.

Setelah menangkap para tersang-
ka, petugas menelusuri keberadaan

barang bukti. Empat mesin diesel
yang sudah dijual, kunci bengkel,
dan satu mobil minibus yang menja-
di sarana kejahatan, disita petugas.

Sementara itu, tersangka Pan
alias Acun mengaku, uang hasil pen-
jualan barang curian digunakan un-
tuk kebutuhan harian dan berse-
nang-senang.

”Kalau uangnya habis, cari sasar-
an lagi. Ketika melihat ada traktor
yang ditinggalkan di sawah, saya
hubungi teman-teman, lalu kita am-
bil,” ujarnya. (Jas)

-
e

KR-Jarot Sarwosambodo
Kawanan pencuri traktor diamankan petugas Polres Purworejo.

Serempet Motor, Mobil Tabrak Tembok Makam

KARANGANYAR (KR) - Se-
orang pemuda asal Dusun Ngwaru
Desa Plosorejo, Matesih, CP (25),
diamankan polisi usai mengalami
kecelakaan tunggal di jalan kam-
pung Krangan menuju Nglinggo te-
patnya Dusun Nglinggo Desa Buran
Tasikmadu, Selasa (7/9).

Mobil Hyundai Atoz AD 8612 WA
yang dikendarai CP menghantam
tembok makam kemudian terper-
osok di kebun. Sebelumnya, mobil
yang melaju dengan kecepatan ting-
gi ini juga menyerempet sepeda mo-
tor yang dikendarai seorang wanita
pemandu karaoke.

Kasat Lantas Polres Karang-
anyar, AKP Sarwoko, mengatakan
CP dijemput petugas dari lokasi ke-
jadian. Ia sempat dimintai keterang-
an petugas Unit Reskrim sebelum
akhirnya kasus tersebut dilimpah-
kan ke Satlantas.

Di lokasi kejadian, CP nyaris di-
hakimi massa karena mengemudi
ugal-ugalan. Ia dikejar warga kam-
pung setelah menyerempet seorang
wanita yang mengendarai sepeda
motor.

“Pengemudi sedang diperiksa. Ka-
tanya ada empat orang di dalam mo-
bil. Tapi yang lainnya kabur, me-
ninggalkannya sendirian di TKP,” je-
lasnya.

Menurut keterangan saksi, CP
mengemudi dari arah timur (Kra-
ngan) menuju barat (Nglinggo) de-
ngan kecepatan tinggi. Ia kehilang-
an kendali dan tidak dapat mengu-
asai laju kendaraan.

Agus, seorang saksi mengatakan
CP dan beberapa pemuda menyewa
ruang karaoke di Tasikmadu sekali-
gus jasa pemandu. Mereka tiba di
sana sekitar pukul 20.00. Setelah
dua jam bernyanyi sambil meneng-

gak alkohol, mereka memutuskan
ganti ruang.

Alasannya kualitas audio buruk.
Beberapa saat kemudian, mereka
memutuskan pulang. Di tengah ja-
lan, mobil itu menyerempet sepeda
motor yang dikendarai seorang pe-
mandu karaoke yang disewanya.
Perempuan itu kemudian melapor
ke kantor polisi.

”Saat menyerempet sepeda motor
LC, plat nomor mobil terlepas. Lalu
saya menginformasikan ke grub
whatsapp nomor plat itu. Tak lama
kemudian warga yang beronda me-
respons. Mereka mengejar mobil itu.
Sampai akhirnya ketemu nabrak
pagar makam,” tuturnya.

Berdasarkan informasi dari Sar-
lantas, mobil itu mengalami keru-
sakan namun pengemudi tidak me-
ngalami luka serius. Kerugian di-
taksir Rp 2 juta. (Lim)



